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ABSTRACT 

An educational institution, as a place that serves the function of carrying out the teaching and learning 

process as well as training and development of their students in the era of globalization, is expected to 

follow the development of science in the field of information technology to support academic activities such 

as grade data processing or the presentation of academic information in a fast, precise, accurate and 

quality manner. Up to this moment, such data processing is still not fully integrated. The application that 

is used for storing and processing data nowadays is MS Excel without any database. As a result, there are 

many constraints faced by the institution in academic administrative matters, such as student data 

processing, document searching or student data filing, which take a long time to process. The method used 

in the design of this information system is the waterfall method, with analysis of object-oriented system 

design using the unified modeling language (UML). By using UML,the diagrams used in the design are the 

Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, State Chart Diagram, Sequence Diagram, 

Collaboration Diagram, Component Diagram, and Deployment Diagram. 

Keywords: Information System; waterfall;, unified language (UML).  

ABSTRAK 

Lembaga pendidikan sebagai suatu wadah yang berfungsi sebagai tempat melaksanakan proses belajar-

mengajar, pelatihan dan pengembangan terhadap anak didiknya, di era globalisasi ini diharapkan bisa 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi informasi untuk menunjang kegiatan 

akademik seperti pengolahan data nilai ataupun dalam penyajian informasi akademik secara cepat, tepat, 

akurat dan berkualitas. Saat ini proses pengolahan data masih belum terintegrasi. Aplikasi yang digunakan 

untuk penyimpanan dan pengolahan data saat ini adalah Ms Excel, tanpa adanya database. Akibat dari hal 

tersebut banyak kendala yang dihadapi oleh pihak lembaga dalam urusan administrasi akademiknya seperti 

pengolahan data siswa, pencarian dokumen-dokumen atau berkas siswa yang memakan waktu cukup lama. 

Metode yang dipergunakan dalam perancangan sistem informasi ini adalah metode waterfall, dengan 

analisis perancangan sistem berorientasi objek dengan menggunakan metode unified modelling language   

(UML). Dengan menggunakan metode UML maka diagram yang dipergunakan pada perancangan yaitu 

Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, State Chart Diagram, Sequence Diagram, 

Collaboration Diagram, Component Diagram dan Deployment Diagram.  

Kata kunci : Sistem informasi, waterfall, unified modelling language (UML). 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, kita dituntut untuk mengikuti arus 

perkembangan teknologi informasi yang dapat mempermudah kita dalam mengolah data 
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dengan seoptimal mungkin bagi kepentingan kita maupun kepentingan organisasi atau 

instansi. Untuk dapat melakukan pengolahan data secara komputerisasi maka diperlukan 

suatu sistem informasi yang dapat melakukan pengolahan data secara otomatis dan cepat 

yang akan berdampak pada kemajuan dan perkembangan organisasi ataupun instansi itu 

sendiri. Adapun ragam dan jenis organisasi ataupun instansi yang dimaksud misalnya, 

lembaga pendidikan, instansi pemerintahan atau swasta, perusahaan dagang atau jasa 

yang berbasis komputerisasi untuk membantu proses kegiatan dan pengolahan data dalam 

kesehariannya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan sistem informasi akademik di IEDUC, yaitu: 

1. Penginputan data pendaftaran dan nilai masih menggunakan Microsoft Excel 

sehingga proses pengolahan dan pencarian data yang lama dan tidak efisien. 

2. Pencarian informasi data siswa dan nilai yang sering tidak akurat dan memerlukan 

waktu yang cukup lama. 

3. Sistem yang berjalan tidak memiliki database, sehingga sering terdapat data yang 

tidak konsisten dan sistem yang berjalan tidak dapat melakukan validasi kerangkapan 

data sehingga sering terjadi redudansi data. 

4. Belum ada media alternatif lain untuk menyajikan informasi yang dapat 

memudahkan dalam pengaksesan informasi. 

Dengan semakin banyaknya proses yang dilakukan dan juga pengembangan kualitas 

kinerja, maka proses yang dilakukan secara manual sudah hampir tidak memungkinkan 

lagi, sehingga perlu dilakukan pembangunan sistem informasi pendaftaran dan nilai siswa 

di PT. International Education Centre. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian Penilaian Pendidikan 

Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Berdasarkan pada PP. Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa penilaian pendidikan pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: 

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik. 

b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan. 

c. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 

Setiap satuan pendidikan selain melakukan perencanaan dan proses pembelajaran, 

juga melakukan penilaian hasil pembelajaran sebagai upaya terlaksananya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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2. Konsep Dasar Sistem 

Suatu sistem pada dasarnya merupakan suatu susunan yang teratur dari kegiatan yang 

berhubungan suatu sama lain dan prosedur-prosedur yang berkaitan yang 

melaksakan dan mempermudah pelaksanaan kegiatan utama dari suatu organisasi. 

Pengertian Sistem Menurut Murdick, R.G, (1991) “Suatu sistem adalah seperangkat 

elemen yang membentuk kumpulan atau procedure-prosedure/bagan-bagan 

pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama dengan 

mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu rujukan tertentu untukpp 

menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau barang.” 

Dengan demikian definisi ini akan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

melakukan pendekatan terhadap sistem yang akan dianalis. Pendekatan sistem yang 

merupakan kumpulan dari komponen atau elemen-elemen atau subsistem-subsistem 

merupakan definisi yang lebih luas dibandingkan pendekatan sistem yang 

menekankan pada prosedurnya. 

Jogiyanto (2005) mengemukakan sistem mempunyai karekteristik atau sifat-sifat 

tertentu, yakni:  

a. Komponen  

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 

artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Setiap subsistem mempunyai 

sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu mempengaruhi proses 

sistem secara keseluruhan. 

b. Batasan sistem. 

Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan suatu sistem 

menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut 

c. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar (evinronment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas 

sistem yang mempengaruhi operasi. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dana dapat juga bersifat menguntungkan sistem tersebut. 

Lingkungan luar yang menguntungkan berupa energi dari sistem dan dengan 

demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. 

d. Penghubung Sistem  

Penghubung (interfance) merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem yang lainya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainya. Dengan 

penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya 

membentuk satu kesatuan.  

e. Masukan Sistem  
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Masukan (input) sistem adalah energi yang masukan kedalam sistem. Masukan dapat 

berupa masukan perawatan (maintenance input), dan masukan sinyal (signal input). 

Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya tersebut dapat 

beroperasi.signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

Sebagai contoh didalam komputernya dan data adalah signal input untuk diolah 

menjadi informasi. 

f. Keluaran Sistem  

Keluaran (output) sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklafikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalnya untuk sistem 

komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan 

hasil sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang dibutuhkan. 

g. Pengolahan Sistem  

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa 

bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. 

h. Sasaran Sistem  

Sebuah sistem sudah tentu mempunyai sasaran ataupun tujuan. Dengan adanya 

sasaran sistem, maka kita dapat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan 

keluaran apa yang akan dihasilkan sistem tersebut dapat dikatakan berhasil apabila 

mencapai/mengenai sasaran atau pun tujuan. 

 

3. Konsep Dasar Data dan Informasi 

Pengertian Informasi Menurut Jogiyanto, (2005) “Informasi dapat didefinisikan 

sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian (event) 

yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan” 

Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. 

Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak sehingga 

perlu diolah lebih lanjut.  

DATA

PROSES

INFORMASI

KEPUTUSAN

TINDAKAN

HASIL TINDAKAN

 
Gambar 1. Siklus Informasi 
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METODE PENELITIAN 

a. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menggunakan Unified modelling language (UML). Unified 

modelling language adalah sekumpulan pemodelan konvensi yang digunakan untuk 

menentukan atau menggambarkan sebuah sistem perangkat lunak dalam kaitannya 

dengan objek. (Whitten, 2004). UML dapat juga diartikan sebuah bahasa grafik standar 

yang digunakan untuk memodelkan perangkat lunak berbasis objek. Berikut diagram-

diagram yang dipergunakan dalam perancangan sistem dengan menggunakan UML, 

yaitu: 

1. Use case diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah 

sistem, yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. 

Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. 

2. Class diagram 

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan 

sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class 

menggambarkan keadaan (atribute/property) suatu sistem, sekaligus menawarkan 

layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). 

3. Activity diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang 

dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan 

bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel 

yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram merupakan state diagram 

khusus, yang sebagian besar state adalah action dan sebagian besar transisi di trigger oleh 

selesainya state sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu, activity diagram tidak 

menggambarkan perilaku internal sebuah sistem dan interaksi antar subsistem secara 

eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level atas 

secara umum. 

4. State chart diagram 

State chart diagram adalam diagram yang menggambarkan transisi dan perubahan 

keadaan (dari satu state ke state lainnya) suatu objek pada sistem sebagai akibat dari 

stimuli yang diterima. 

5. Sequence diagram 

Sequence diagram secara grafis menggambarkan bagaimana objek berinteraksi 

antara satu sama lain melalui pesan ekusi pada sebuah use case atau operasi. 

6. Collaboration diagram 

Collaboration diagram juga menggambarkan interaksi antar objek seperti sequence 

diagram, tetapi lebih menekankan pada peran masing-masing objek dan bukan pada 

waktu penyampaian pesan. Setiap pesan memiliki sequence number, di mana pesan dari 
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level tertinggi memiliki nomor satu. Pesan dari level yang sama memiliki prefiks yang 

sama. 

7. Component diagram 

Component diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar komponen 

perangkat lunak, termasuk ketergantungan (dependency) di antaranya, modul berisi code, 

baik berisi source code maupun binary code, baik library maupun executable, baik yang 

muncul pada compile time, link time, maupun run time. Umumnya komponen terbentuk 

dari beberapa class atau package, tapi dapat juga dari komponen-komponen yang lebih 

kecil. Komponen dapat juga berupa interface, yaitu kumpulan layanan yang disediakan 

sebuah komponen untuk komponen lain. 

8. Deployment diagram 

Deployment diagram serupa dengan class diagram, tetapi dari pada menggambarkan 

class object, lebih baik menggunakan diagram objek yang memodelkan instance objetc 

actual dengan menunjukan nilai-nilai saat ini dari atribute instance. 

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Lapangan 

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengmbilan data dengan cara menanyakan sesuatu 

kepada seseorang responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap 

muka (Prabowo: 1996). 

b. Observasi 

Menurut Nawawi & Martini (1991) observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala 

dalam objek penelitian. 

Salah satu hal yang penting, namun sering dilupakan dalam observasi adalah 

mengamati hal yang tidak terjadi. Dengan demikian bahwa hasil observasi menjadi data 

penting karena : 

1) Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam hal yang 

diteliti akan atau terjadi. 

2) Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi pada 

penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan untuk mendekati 

masalah secara induktif. 

3) Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek penelitian sendiri 

kurang disadari. 

4) Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang karena 

berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara terbuka dalam 

wawancara. 
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5) Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif terhadap 

penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan menjadi bagian 

dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang 

diteliti. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur, yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis 

dengan membaca, mempelajari dan menganalisa beberapa buku referensi dan bahan 

bacaan yang berhubungan dengan judul penelitian atau melalui pemanfaatan layanan 

internet yang berkaitan dengan pendaftaran dan nilai siswa. 

 

c. Teknik Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan sistem informasi yang digunakan adalah model waterfall. 

Model ini memberikan pendekatan-pendekatan sistematis dan berurutan bagi 

pengembangan piranti lunak. Model pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal 

pengembangan sistem yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir pengembangan sistem 

yaitu tahap pemeliharaan. Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan 

sebelumnya selesai dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap 

sebelumnya.  

 
 

Gambar 2. Waterfall Model 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Sistem yang Berjalan 

1. Uraian Prosedur yang Berjalan 

Uraian prosedur pendaftaran siswa dan nilai online pada IEDUC yang sedang 

berjalan saat ini adalah sebagai berikut  

a. Siswa mengisi formulir pendaftaran. 

b. Siswa mengembalikan formulir pendaftaran yang telah diisi sesuai dengan 

program yang dipilih ke bagian staf administrasi. 

c. Staf administrasi membuat data kelas berdasarkan program kursus dan 

instruktur. 
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d. Siswa dan instruktur melaksanakan program kursus. 

e. Siswa dan instruktur melaksanakan ujian program kursus. 

f. Instruktur membuat penilaian hasil ujian proram kursus, kemudian diserahkan 

ke staf administrasi.  

g. Staf administrasi memverifikasi hasil nilai program kursus 

h. Staf administrasi untuk merekap data nilai untuk dibuat menjadi laporan nilai 

program kursus 

i. Staf administrasi mencetak laporan nilai hasil program kursus dan diserahkan 

kepada manajer operasional. 

j. Staf administrasi mempublikasikan/ mengumumkan hasil kursus siswa dari 

setiap kelas berupa data nilai melalui pengumuman langsung. 

2. Use Case Diagram Sistem yang Berjalan 

Berdasarkan uraian prosedur yang berjalan maka dapat dibuatkan use case diagram 

sistem pendaftaran dan nilai yang berjalan di IEDUC sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pendaftaran dan Nilai siswa yang 

Berjalan 

3. Activity Diagram Sistem yang Berjalan 

Activity diagram menggambarkan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam suatu sistem. 

Berikut adalah activity diagram sistem yang sedang berjalan di IEDUC : 
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Gambar 4. Activity Diagram Sistem Pendaftaran dan Nilai Siswa yang 

Berjalan 

B. Perancangan Sistem 

1. Functional Design (Rancangan Fungsional) 

Rancangan fungsional merupakan gambaran, perancangan dan pembuatan skema 

atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh 

dan mempunyai fungsi dan tujuan. Elemen-elemen sistem informasi dirancang dengan 

tujuan untuk dikomunikasikan kepada user. 

Dalam pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk 

menggantikan sistem yang ada, baik secara keseluruhan maupun memperbaiki sistem 

yang telah ada. Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan, mulai dari 

sistem yang diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Bila sistem yang sudah 

dikembangkan masih timbul kembali permasalahan-permasalahan yang kritis serta dapat 

diatasi dalam tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali suatu sistem 

untuk mengatasi dan proses ini kembali ketahap yang pertama yaitu perencanaan sistem. 

Siklus ini disebut juga dengan siklus hidup suatu sistem. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapakan dari sebuah 

sistem.. Berikut adalah gambaran use case diagram sistem informasi pendaftaran dan 

nilai siswa yang diusulkan : 

 

 

 

 

 



 

 

Volume 3 Nomor 2  Tahun 2024| 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Use Case Diagram Pendaftaran dan Nilai Siswa yang Diusulkan 

Berdasarkan use case diagram pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan maka dapat 

dibuatkan deskripsi dari setiap use case pada use case diagram pendaftaran dan nilai 

siswa yang diusulkan sebagai berikut: 

b. Class Diagram 

Pada sistem pendaftaran dan nilai siswa ini penulis akan menggambarkan dalam 

class diagram untuk memberikan gambaran struktur class dan object beserta hubungan 

satu sama lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Class Diagram Pendaftaran dan Nilai Siswa yang Diusulkan 
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c. Activity Diagram 

Activity diagram berfungsi untuk memodelkan alur kerja proses dari sistem 

pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan serta urutan aktivitas dalam sistem tersebut. 

Berikut adalah activity diagram sistem pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Activity Diagram Pendaftaran dann Nilai Siswa yang Diusulkan 

d. State Chart Diagram 

State chart diagram menggambarkan transisi dan perubahan keadaan (dari satu state 

ke state lainnya) suatu objek pada sistem sebagai akibat dari stimuli yang diterima. State 

chart digunakan untuk menggambarkan behavior atau tingkah laku sebuah sistem. 

Berikut adalah state chart diagram sistem pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan : 
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Gambar 8. State Chart Diagram Pendaftaran dan Nilai Siswa yang Diusulkan 

 

e. Sequence Diagram 

Sequence diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau 

menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem yang disusun pada sebuah 

urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek tersebut termasuk pengguna, display, 

dan sebagainya berupa pesan/message. Berikut adalah sequence diagram sistem 

pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Sequence Diagram Pendaftaran dan Nilai Siswa yang Diusulkan 

f. Collaboration Diagram 

Collaboration diagram yaitu diagram yang mengelompokkan pesan pada kumpulan 

diagram sekuen menjadi sebuah diagram. Dalam diagram tersebut terdapat method yang 

dijalankan antara objek yang satu dan objek lainnya. Berikut adalah collaboration 

diagram sistem pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan : 
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Gambar 10. Collaboration Diagram Pendaftaran dan Nilai Siswa yang 

Diusulkan 

 

g. Componen Diagram 

Component diagram dibuat untuk menunjukkan organisasi dan ketergantungan 

diantara kumpulan komponen dalam sebuah sistem. diagram komponen fokus pada 

komponen sistem yang dibutuhkan dan ada didalam sistem. Berikut adalah component 

diagram sistem pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Component Diagram Pendaftaran dan Nilai Siswa yang Diusulkan 

 

h. Deployment Diagram 

Deployment diagram adalah salah satu jenis alat atau bahasa (UML) yang digunakan 

untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, dan mendokumentasikan proses yang 

terjadi pada suatu sistem perangkat lunak berbasis Object Oriented yang akan dibangun. 

Berikut adalah deployment diagram sistem pendaftaran dan nilai siswa yang diusulkan : 
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Gambar 12. Deployment Diagram Pendaftaran dan Nilai Siswa yang Diusulkan 

2. Rancangan Basis Data 

Rancangan basis data dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur tabel. 

Berikut rancangan basis data sistem informasi pendaftaran dan nilai siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Rancangan Basis Data Pendaftaran dan Nilai Siswa 

 

3. Rancangan Dialog Layar 

Berikut rancangan dialog layar sistem informasi pendaftaran dan nilai siswa: 

a. Login 

 
Gambar 14. Rancangan Dialog Layar Login 
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b. Data program kursus 

 
Gambar 15. Rancangan Dialog Layar Tambah Data Karyawan 

 

c. Data instruktur 

 
Gambar 16. Rancangan Dialog Layar Data Instruktur 

 

 

d. Tambah data instruktur 

 
Gambar 17. Rancangan Dialog Tambah Data Instruktur 

 

e. Nilai  

 
Gambar 18. Rancangan Dialog Nilai Tes Awal 

 

f. Laporan pendaftaran 
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Gambar 19. Rancangan Dialog Laporan Pendaftaran 

 

g. Laporan pendaftaran per jenis program 

 
Gambar 20. Rancangan Dialog Laporan pendaftaran per jenis program 

 

h. Laporan pendaftaran per program kursus 

 
Gambar 21. Rancangan Dialog Laporan pendaftaran per program kursus 

 

i. Laporan data instruktur 

 
Gambar 22. Rancangan Dialog Laporan data instruktur 
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j. Laporan nilai siswa 

 
Gambar 23. Rancangan Dialog Laporan Nilai Siswa 

k. Laporan nilai siswa per program kursus 

 
Gambar 24. Rancangan Dialog Laporan nilai siswa per program kursus 

 

4. Implementasi dan Pengujian Sistem 

a. Implementasi Perangkat Lunak 

Sistem ini di bangun agar bisa digunakan untuk online application ataupun web-

server. Proses instalasi sistem ini dimulai dengan installasi Database, Web Server, Web 

Browser, Text Editor. Setelah semua terinstal pastikan database telah tersedia lalu 

jalankan program yang telah package. Demikian implementasi perangkat lunak pada 

Sistem informasi pendaftaran dan nilai siswa. 

b. Pengujian Sistem 

Pengujian Sistem adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan 

merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan pengkodean. Pengujian 

black-box berfokus pada domain informasi dari perangkat lunak, dengan melakukan test 

case dengan menpartisi domain input dari suatu program dengan cara yang memberikan 

cakupan pengujian yang mendalam.  

Tabel 14 Pengujian Black Box 

No Bentuk 

pengujian 

Data yang di uji Keterangan 

1 Pengujian 

Unit Program 

Data sembarang 

yang mewakili data 

pendaftaran dan nilai 

siswa 

Menguji kebenaran 

program secara 

fungsional. 
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No Bentuk 

pengujian 

Data yang di uji Keterangan 

2 Pengujian 

integrasi 

Data sembarang 

yang mewakili data 

pendaftaran dan nilai 

siswa 

Menguji kebenaran 

unit-unit dan modul-

modul program yang 

saling berkaitan. 

3 Pengujian 

validasi 

Data Admin 

Data instruktur 

Data program 

kursus 

Data pendaftaran 

Data nilai tes awal 

Data nilai mid test 

Data nilai final test 

Laporan 

pendaftaran 

Laporan nilai 

Menguji 

kesesuaian perangkat 

lunak yang dihasilkan 

dengan kebutuhan yang 

sudah didefinisikan. 

 

KESIMPULAN 

  Dari Hasil Penelitian yang dilakukan di PT. International Education Centre 

(IEDUC) dapat memberikan analisis dari permasalahan yang ada serta menganalisa dari 

sistem yang sedang berjalan dengan sistem informasi yang diusulkan, maka penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Sistem pendaftaran dan nilai siswa di PT. International Education Centre (IEDUC) 

masih menggunakan sistem komputerisasi dengan menggunakan Microsoft excel 

sehingga kurang efektif dan efisien pada kinerja karyawan. 

2. Dalam sistem pendaftaran dan nilai siswa di PT. International Education Centre 

(IEDUC) permasalahan yang terjadi yaitu proses input data dari pencatatan ke 

Microsoft excel menjadikan kurang efisien, maka diharapkan ada sistem yang 

mampu menangani permasalah tersebut sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan.  

3. Upaya yang dilakukan adalah sistem informasi pendaftaran dan nilai siswa di PT. 

International Education Centre (IEDUC) yang dapat memberikan data terpusat dan 

kemudahan dalam pengolahan data. 

4. Perancangan sistem informasi dilakukan dengan menggunakan metode Unified 

Modeling Language (UML). 

5. Implementasi sistem informasi dilakukan dengan menggunakan database MySql, 

Web Server Xampp, Web Browser Chrome/Mozilla, Text editor Notepad++. 

Pengujian dilakukan dengan metode black box. 
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